



2.1. Keefektifan Pembelajaran  
Pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai tujuan yang telah 
ditentukan sehingga yang merupakan indikataor kefektifan pembelajaran antara 
lain : ketercapain ketutasan belajar, ketercapaian keefektifan aktivitas siswa, guru 
mampu mengelola pembelajaran, respon siswa terhadap pembelajaran yang positif 
(Sinambela, 2008). Dikatakan juga keefektifan dari pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam pengorganisasian dan penemuan informasi sehingga 
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran berdampak kepada pencapain 
keberhasilan siswa (Eggen & Kauchak, 2009). Penentuan keefektifan tingkat 
pembelajaran dapat ditinjau dari tingkat keberhasilan belajar siswa, tingkat 
pembelajaran itu sendiri sejauh mana guru membawa siswa siap mempelajari 
materi baru (In’am, 2012) 
Berdasarkan uraian diatas pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan 
keefektifan jika memenuhi beberapa indikator yang antara lain motivasi belajar 
siswa pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung, keaktifan belajar siswa 
pada proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan diikuti antusias siswa, hasil 
belajar siswa selama penelitian.    
2.2. Metode Pembelajaran 
Konsep pembelajaran menurut Corey (Sagala, 2010) adalah suatu proses 
dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan turut 
serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan 





pendidikan. Pendapat lain menyatakan pembelajaran merupakan perubahan 
perilaku yang disadari dan bersifat tetap akibat dari proses belajar yang berulang-
ulang (Tabroni dan Mustofa, 2013) 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas pembelajaran merupakan sesuatu yang 
memiliki keterkaitan dengan dengan proses belajar. Pembelajaran harusnya 
menciptakan suasana atau pelayanan pada siswa agar siswa dapat belajar. Untuk 
itu, harus dipahami bagaimana siswa memperoleh pengetahuan dari kegiatan 
belajarnya. Guru disini dapat memahami proses bagaimana siswa mendapat 
pengetahuannya, maka guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan siswa.  
Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Djamarah, 2006). Metode pembelajaran 
merupakan suatu cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan 
dengan siswa pada saat berlangsung pembelajaran (Sudjana, 2005).  
Berdasarkan urain diatas metode pembelajaran dapat diartikan suatu cara 
yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 
dirancang oleh guru. Metode pembelajaran akan mencapai tujuan yang dinginkan 
oleh guru, maka guru harus mempersiapkan dengan seksama sehingga metode 










2.3. Metode Penemuan Terbimbing 
2.1.1. Definisi Penemuan Terbimbing 
Metode penemuan terbimbing merupakan suatu prosedur mengajar yang 
menitik beratkan studi individual, manipulasi obyek-obyek, dan eksperimentasi 
oleh siswa  sehingga siswa mampu menggeneralisasi sampai siswa mampu 
menemukan konsep baru (Hamalik, 2002). Metode penemuan terbimbing 
merupakan suatu rangakaian pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga 
siswa dapat menemukan sendiri suatu konsep pengetahuan, sikap dan ketrampilan 
sebagai wujud dari adanya perubahan perilaku (Hanafih dan Suhana, 2009). Sejalan 
dengan hal itu dalam metode penemuan terbimbing melibatkan siswa untuk 
menentukan sesatu berdasarkan penemuan sendiri untuk melakukan penyelidikan 
dan memperoleh hasil dan kesimpulan (Mandrin dan Preckel, 2009).  Pembelajaran 
dengan penemuan terbimbing dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menyusun, memproses, mengorganisir suatu data yang deberikan oleh guru. 
Berdasarkan dari uraian pendapat di atas metode penemuan terbimbing 
merupakan metode yang menitik beratkan pada siswa untuk mencari konsep baru 
dengan cara menukan sendiri dan dibimbing atau didampingin oleh guru. 
Pembelajaraan dengan menggunakan metode penemuan terbimbing akan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam hal berfikir sistematis dan dapat 
meningkaatkan berfikir kritis dari siswa.  
Metode penemuan terbimbing melibatkan suatu dialog atau interaksi antara 
siswa dengan guru  dimana siswa mencari kesimpulan yang dinginkan oleh guru 





kesimpulan dari pembelajaran. Pertanyaan yang tepat dari seorang guru dapat 
membantu siswa dalam menemukan sesuatu. Interaksi dalam metode penemuan 
terbimbng menekankan pada adanya interaksi dalam kegiatan pembelajaran. 
Interaksis tersebut bisa saja terjadi antara siswa dengan siswa (S – S), siswa dengan 
bahan ajar (S – B), siswa dengan guru (S – G), siswa dengan bahan ajar dan siswa 
(S – B – S), siswa dengan bahan ajar dan guru (S – B – G) (Markaban, 2008).  
Berdasarkan urain di atas metode penemuan terbimbing, siswa mempunyai 
peranan besar dalam pembelajaran dikarenakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode penemuan terbimbing tidak lagi berusat pada guru melainkan 
berpusat kepada siswa. Kondisi seperti yang dinginkan yang merubah kegiatan 
pemebelajaran yang teacher oriented menjadi student oriented. 
2.1.2. Prinsip-Prinsip Metode Penemuan Terbimbing 
Menurut Pannen (Dzaki,2005) prinsip-prinsip metode penemuan terbimbing 
antara lain: (1) Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri baik secara personal 
maupun sosial;  (2) Pengetahuan tidak bisa dipindahkan dari guru ke siswa, 
melainkan dengan keaktifan siswa sendiri untuk menala; (3) Siswa aktif 
mengkontruksi terus menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju 
yang lebih rinci lengakp sesuai dengan ilmiah. Metode penemuan terbimbing bisa  
menjadi suatu metode yang dapat membangun pengetahuan siswa dengan mandiri 
dan mampu menciptakan pembelajaraan dengan siswa sebagai pusat pembelajaran 
(student oriented.) 
2.1.3. Langkah-Langkah Metode Penemuan Terbimbing  
Dibawah ini akan menguraikan tentang langkah-langkah dalam penerapan 





(1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsaan)  
a. Siswa dihadapkan suatu permasalahan yang menimbulkan tanda tanya 
bagi siswa, kemudian dilajutkan tidak diberikannya kesimpulan sehingga 
siswa berkeinginan untuk menyelidiki sendiri dari permasalahan yang 
diberikan oleh guru.  
b. Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, 
menganjurkan siswa membaca bahan ajar yang mengarah dalam 
pemecahaan permasalan. 
(2) Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Permasalahan)  
a. Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin teori-teori yang berhubungan 
dengan permasalahan sehingga siswa dapat membuat atau merumuskan 
kesimpualan sementara dari permasalahan.  
b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis permasalahan yang mereka hadapi. 
(3) Data Collection (Pengumpulan Data)  
a. Siswa mengumpulkan data-data yang relevan untuk membuktikan benar 
atau tidak nya kesimpulan sementara yang dibuat siswa dan secara tidak 
langsung siswa bisa menghubungkan permasalahan dengan pengetahuan 
yang dimiliki oleh siswa. 
b. Guru  pada tahap ini membimbing siswa untuk mengumpulkan data-data 
yang terkait dengan permasalahan yang diberikan. 
(4) Data Processing (Pengolahan Data)  
a. Siswa mengolah data dari hasil pengumpulan data kemudian siswa 





(5) Verification (Pembuktian)  
a. Siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar 
atau tidaknya kesimpulan sementara yang dibuat siswa. 
(6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)  
a. Siswa menarik sebuah kesimpulan dari permasalahan yang dberikan 
sebelumnya.  
b. Guru juga pada tahap ini bisa memberikan sebuah soal yang dapat 
mendukung kesimpulan siswa. 
Sedangkan untuk pelaksanaan metode penemuan terbimbing berjalan dengan 
efektif, beberapa langkah yang bisa digunakan antara lain: (1) merumuskan masalah 
yang akan diberikan oleh guru; (2) kemudian dari data yang diberikan oleh guru, 
siswa menyusun, memproses, mengorganisir dan menganalisis data; (3) siswa 
menyusun prakiraan dari analisis yang dilakukan; (4) kemudian prakiraan yang 
disusun siswa diperiksa oleh guru untuk menyakinkan prakiraan siswa susuai yang 
diharapkan oleh guru; (5) kemudian setelah kebenaran dari prakiraan siswa tersebut 
kemudian siswa menjelaskan hasil prakiraan tersebut; (6) sesudah siswa 
menemukan apa yang dicari kemudian guru menyediakan soal latihan untuk 
memperkuat hasil penemuan tersebut benar (Markaban, 2008)  
Berdasarkan pendapat di atas pendapat yang dikemukan oleh Syah (2004) dan 
Markaban (2008) hampir memiliki kesamaan. penelitian ini dalam penerapan 
langkah-langkah metode penemuan terbimbing mengacu pada pendapat Syah untuk 







2.1.4. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing 
Metode penemuan terbimbing memiliki kelebihan dan kekurangan yang 
dimiliki. Kelebihan dari metode penemuan terbimbing (Markaban, 2008; 
Satyawati, 2012; Ulfah, 2016) siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 
menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap mencari-temukan pada siswa, 
memberikan interkasi antar siswa maupun siswa dengan guru, materi yang 
dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama 
membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukanya. Kekurangan 
metode penemuan terbimbing antara lain metode ini tidak efesien untuk jumlah 
siswa yang terlalu banyak, tidak semua siswa mampu mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing, tidak semua materi cocok 
menggunakan metode penemuan terbimbing. 
Kelebihan dan kekurangan sudah diurain di atas dapat disimpulkan bahwa 
dengan metode penemuan terbimbing dapat melatih kempuan siswa dalam berfikir 
kritis dan mandiri, dapat melatih siswa untuk berinteraksi dengan siswa yang lain 
serta menjadikan siswa lebih memahami topik pembelajaran. Akan tetapi tidak 
semua materi cocok menggunkan metode penemuan terbimbing, tidak semua siswa 
mampu mengikuti pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing. Untuk 
meminimalkan kelemahan diatas guru dapat membatu dengan membentuk 
kelompok belajar yang dibantu dengan UKBM yang dirancang agar tidak mengarah 
ke topik yang luas. 
2.4. UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) 
UKBM  merupakan satuan perangkat pembelajaran bagi siswa untuk 





pembelajaran utuh yang selanjutnya disebut Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
(UKBM) merupakan satuan pembelajaran yang kecil yang disusun secara berurutan 
dimulai dari yang mudah ke yang sukar. Perangkat merupakan komponen yang 
dirakit oleh guru untuk menjadi bahan belajar oleh siswa.  
Komponen utama pada kurikulum 2013 adalah buku teks pelajaran atau yang 
bisa disebut BTP (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 18 Tahun 2005 
sebagai telah diubah pertama PP 32 Tahun 2013 dan kedua dengan PP 13 Tahun 
2007 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 770). 
Isi UKBM mengutamakan pemberian stimulus belajar yang memungkinkan 
tumbuhnya kemandirian dan pengalamaan siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran dengan berpusat pada siswa (student oriented). UKBM juga berisikan 
tentang bagaimana siswa dapaat berfikir kritis, bertindak kreatif, bekerja sama antar 
siswa serta mampu mengkomunikasikan.  
2.3.1. Landasan UKBM  
landasan UKBM yang bisa diliat untuk membuat UKBM yang baik dan benar 
secara khusus berlandasan pada ketentuan sebagai berikut: (1) Permendikbud 
Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Standart Kompetensi Lulusan; (2) Permendikbud 
Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standart Isi; (3) Permendikbud Nomor 22 Tahun 
2016 Tentang Standart Proses; (4) Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang 
Standart Penilian; (5) Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi 
Dasar; (6) Permendikbud Nomor 158 Tahun 2014 Tentang Sistem Kredit Semester; 
(7) Pedoman Penyelenggaran Sistem Kredit Semester Yang Diterbitkan Oleh 
Direktorat Pembinaan SMA Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 





Berdasarkan landasan diatas maka dibuatlah UKBM untuk memfasilitasi 
siswa untuk dapat belajar mandiri sesuai dengan kemampuan tingkat belajar siswa. 
UKBM ini dapat membantu siswa untuk mencari terlebih dahulu materi pelajaran 
yang akan dipelajari sebelum proses pembelajaran dilakukan sehingga guru 
menyampaikan materi akan lebih mudah dikarenakan siswa sudah belajar terlebih 
dahulu melalui UKBM tersebut. 
2.3.2. Karakteristik Unit Kegiatan Belajar Siswa (UKBM) 
Karakteristik dalam Unit Kegiatan Belajar Siswa (UKBM) antara lain: (1) 
berbasis KD; (2) kelanjutan/pengembangan terhadap penugassan BTP (Buku Teks 
Pelajaran); (3) dapat mengukur ketuntasan/pencapaian kompetensi setiap pelajaran; 
(4) bentuk kegiatan pembelajaraan yang berpusat pada siswa (student oriented) 
dengan menggunakan model/metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa; (5) memanfaatkan teknologi pembelajaran sesuai dengan konsep dan prinsip 
Techno-Pedagogical Content Knowledge (TPACK); (6) kegiatan pembelajarannya 
yang mendidik dan dialogis yang bermuara pada kecakapan siswa abab 21 yaitu 4C 
(critical thinking, creativity, collaboration, communication) serta berkarakter; (7) 
Bersifat terapan pada tingkat berfikir analisi (C4), evaluasi (C5) serta 
kreasi/mencipta (C6); (8) dapat mengembangkan siswa untuk mengaktulisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki; (9) suasana dan proses kegiatan pembelajaran 
merupakan kondisi yang menentukan keberhasilan penerapan UKBM; (10) 
penampilan yang menarik pada UKBM (Direktorat Pembinaan SMA, 2017). 
Berdasarkan karateristik yang diuraian diatas kegiatan pembelajaran dengan 
UKBM berpusat pada siswa (student oriented) dengan menggunakan 





UKBM juga memanfaatkan teknologi sesaui dengan konsep dan prinsip Techno-
Pedagogical Content Knowledge (TPACK), pembelajaran denagn UKBM bersifat 
terapan pada tinggkat berfikir analisis, evaluasi serta mencipta.  
2.3.3. Prinsip-Prinsip UKBM  
Beberapa prinsip UKBM yang harus dipahami yang antara lain: (1) matery 
learning (pembelajaran tuntas); (2) proses pembelajaran berlangsung secara 
interaktif; (3) berbasis KD; (4) dirancang untuk digunakan dalam pembelajaran 
klasikal, pembelajaran kelompok, pembelajaran individual dan pembelajaran dalam 
jaringan (online) atau pembelajaran luar jaringan (offline); (5) memuat tujuan 
pembelajaran untuk mencapai KD; (6) mampu mengevaluasi ketercapain KD; (7) 
setiap UKBM diakhiri dengan tes formtif sehingga bisa berlanjutke UKBM 
berikutnya; (8) bersifat komutatif sehingga siswa dapat berinteraksi dengan UKBM 
baik secara individu maupun secara kelompok; (9) berbasis kegiatan; (10) bersifat 
hangat, cerdas dan ramah (Direktorat Pembinaan SMA, 2017). 
Berdasarkan uraian diatas maka pembelajaran dengan UKBM bersifat 
pembelajaran yang tuntas dan berlansung secara interaktif. UKBM ini dirancang 
bisa digunakan untuk pembelajaran klasikal, pembelajaran kelompk, pembelajaran 
individual dengan berbasis kegiatan. Pembelajaran dengan UKBM ini bersifat 
hangat, cerdas dan ramah   
2.3.4. Manfaat UKBM  
Manfaat UKBM bagi siswa digunakan sebagai sarana, (1) belajar secara 
berurutan dengan UKBM sesuai dengan kecepataan dalam peguasaan materi; (2) 
belajar mandiri untuk menguasai kompetensi sesuai dengan kecepatan dalam 





dengan kemampuan atau kecepatan belajar dari siswa; (4) untuk menentukan beban 
belajar sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan atau kecepatan belajar dari 
siswa (Direktorat Pembinaan SMA, 2017) 
Manfaat UKBM bagi guru dapat, (1) menekankan penguasaan kompetensi 
dengan pemberian tugas belajar dengan menggunakan kenteks pemanduan awal 
sehingga dapat memicu berfikir awal siswa sehingga siswa mampu memahami 
tugas dari guru dengan baik; (2) mendiagnosis kesulitan belajar siswa dikarenakan 
pada pembalajaranya disajikan dalam bentuk unit-unit kecil pembelajaran, sehingga 
memudahkan guru untuk menerapkan pembelajaran tuntas; (3) mengatur beban 
belajar setiap UKBM secara proposional (Direktorat Pembinaan SMA, 2017). 
Pembelajaran dengan UKBM memiliki manfaat bagi siswa maupun bagi guru. 
Manfaat bagi siswa digunakan untuk sarana belajar secara berurutan dengan 
bantuan UKBM sesuai dengan kemampuan kecepatan siswa sedangkan bagi guru 
dengan UKBM dapat mendiagnosis kesulitan belajar siswa. UKBM yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunankan UKBM yang disusun oleh SMAN 4 
Malang. 
2.5. Metode Penemuan Terbimbing Berbasis UKBM Pada Pembelajaran 
Matematika  
Berdasarkan kajian pustaka mengenai langkah-langkah metode penemuan 
terbimbing dan UKBM, sehingga didapatkan langkah-langkah metode penemuan 
terbimbing berbasis UKBM pada pembelajaran matematika yang akan diterapkan 







Tabel 2.1 Langkah-Langkah Metode Penemuan Terbimbing Berbasis UKBM 
Pada Pembelajaran Matematika 
Guru Siswa 
A. Kegiatan awal  
Pendahuluan  
1. Mengucapkan salam  
2. Berdoa bersama 
3. Mempresensi kehadiran siswa 
4. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
5. Memberikan motivasi dan 
melakukan tanya jawab  
 
 
1. Menjawab salam  
2. Memimpin doa  
3. Merespon guru  
4. Memperhatikan dan memahami tujuan 
pembelajaran  
5. Termotivasi untuk belajar dan merespon 
pertanyaan dari guru 
B. Kegiatan inti  
1. Guru meminta siswa membuka 
UKBM yang menyajikan kejadian-
kejadian atau fenomena yang 
menimbulkan masalah 
(stimulation) 
2. Membimbing siswa merumuskan 
masalah  yang tersaji didalam 
UKBM  
3. Membimbing siswa untuk 
membuat hipotesis sementara 
(problem statement) 
4. Membimbing siswa untuk 
merencanakan pemecahan masalah 
yang ada di dalam UKBM (problem 
statement) 
5. Selama siswa mencari pemecehan 
masalah guru memfasilitasi dan 
membimbing siswa (data 
collection) 
6. Membantu siswa melakukan 
pengamatan hal-hal yang penting 
terkait tentang permasalahan yang 
ada pada UKBM (data processing) 
7. Membantu siswa untuk 
menganalisi data sehingga siswa 
menemukan konsep baru yang 
terkandung dalam UKBM 
(verification) 
8. Membimbing siswa untuk 
mengambil kesimpulan permasalan 
yang berada didalam UKBM 
(generalization)  
 
1. Siswa membuka UKBM dan mempelajari 




2. Siswa merumuskan masalah yang tersaji 
didalam UKBM  
 
3. Siswa menetapkan jawaban sementara  
 
 
4. Siswa mencari informasi data yang 
diperlukan untuk mecahkan masalah yang 
ada didalam UKBM 
 
5.  Siswa menguji kebenaran dengan bertanya 
kepada guru atau teman sebangku 
 
 
6. Siswa mencari keterangan yang digunakan 
untuk memecahkan masalalah dengan cara 
berdiskusi dengan teman sebangku 
 





8. Secara kelompok atau individu siswa 
menarik kesimpulan terhadap permasalahan 
yang ada didalam UKBM  
 
C. Kegiatan akhir  
1. Melakukan refleksi dan membuat 
kesimpulan bersama 
2. Memberikan tes  
3. Meminta siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya 
4. Mengucapkan salam    
 
1. Melakukan refleksi dan membuat 
kesimpulan bersama 
2. Mengerjakan tes  
3. Mendengarkan dan melaksanakan perintah 
dari guru 
4. Menjawab salam  
Berdasarkan tabel diatas UKBM digunkan untuk membantu proses 





digunakan sudah dirancang sedemikian rupa, sehingga pada UKBM telah tertuang 
langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing  
2.6. Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondidsi 
tertentu untuk seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, bila seseorang tidak 
suka maka orang tersebuat biasanya mengelak atau menghindar terhadap rasa tidak 
suka (Sardiman, 2007). Motivasi bisa dibedakan menjadi dua macan yaitu: (1) 
motivasi intrinsik merupakan hal dan keadaan yang ada pada dalam diri siswa 
sendiri yang mendorang siswa untuk belajar; (2) motivasi ekstrinsik merupakan hal 
dan keadaan yang berasal dari luar individu siswa yang mendorong untuk belaja 
(Syah, Muhibin, 2003). Motivasi merupakan fase awal untuk memulai suatu 
pembelajaran dengan adanya suatu dorongan untuk melakuakan tindakan dalam 
mencapai tujuan tertentu (motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik) yang memeliki 
peranan untuk menumbuhkan gairah belajar siswa  pada proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. 
Motivasi sangatlah penting dalam suatu proses pembelajaran. Motivasi dalam 
kegiatan proses pembelajaran dapat dikatankan sebagai motivasi siswa untuk mau 
mengikuti proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai 
(Sudirman, 2007). Tujuan yaang dimaksud adalah untuk memperoleh hasil 
pembelajaran yang tinggi yang dapat bermanfaat bagi siswa maupu orang lain. 
Motivasi yang ada pada diri setiap orang ditanda dengan ciri-ciri sebagai 
berikut: (1) tekun bila mendapatkan tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 





kesulitan (tidak mudah putus asa); (3) menunjukkan minat dalam berbagai masalah; 
(4) lebih senang bekerja secara mandiri; (5) cepat bosan pada tugas-tugas yang 
diberikan secara rutin; (6) dapat mempertahankan pendapatnya; (7) tidak mudah 
melepaskan hal yang sudah di yakinin; (8) senang mencari dan menyelesaikan 
masalah-masalah yang ada pada soal (Sudirman, 2007). Hakikat dasar motivasi 
dalam pembelajaran adalah rangsangan-rangsangan yang ada dari siswa maupun 
yang dari luar yang mendasari siswa untuk antusias dalam suatu proses 
pembelajaran. Delapan ciri-ciri motivasi belajar yang diungkapkan oleh Sudirman 
akan digunakan sebagai indikator dalam penelitian ini untuk mengetahui motivasi 
belajar siswa.  
Tabel 2.2 Indikator Motivasi Belajar Siswa  
Elemen Indikator 
Motivasi belajar siswa  Tekun bila mendapatkan tugas 
Ulet menghadapi kesulitan 
Menunjukkan minat dalam berbagai masalah 
Lebih senang bekerja secara mandiri 
Cepat bosan pada tugas-tugas yang diberikan secara rutin 
Dapat mempertahankan pendapatnya 
Tidak mudah melepaskan hal yang sudah di yakinin 
Senang mencari dan menyelesaikan masalah 
  
2.6. Keaktifan Belajar Siswa 
Keaktifan belajar siswa merupakan sesuatu hal yang paling penting dalam 
pembelajaran matematika. Keaktifan belajar siswa tidak hanya dilihat dari 
keaktifan jasmani saja melainkan juga bisa dilihat dari keaktifan rohani dan 
keaktifan intelektual. Menurut Sardiman (2004) mengemukakan bahwa beberapa 
jenis keaktifan jasmani dan keaktifan rohani siswa pada saat pembelajaran antara 
lain: (1) keaktifan indera yang antara lain pendengaran, penglihatan, peraba dan 
sebagainya; (2) keaktifan akal dengan siswa didorong agar memecahkan masalah, 





dengan siswa menyimpan pengetahuannya didalam otaknya yang untuk suatu 
ketika siswa mampu mengutarakan kembali pengetahuan yang disimpan dalam 
otaknya; (4) keaktifan emosi dengan siswa mampu mengatur emosi dalam 
pembelajaran dan mencintai pelajaran. 
Diedrich (Sardiman, 2004 dan Hamalik, 2003) menggolongkan keaktifan 
belajar siswa berdasarkan jenis aktifitas yang antara lain: (1) kegiatan visual (visual 
activities); (2) kegiatan lisan (oral aktivities); (3) kegiatan mendengarkan (listening 
activities); (4) kegiatan menulis (writing activities); (5) kegiatan menggambar 
(drawing activities); (6) kegiatan motorik (motor activities); (7) kegiatan mental 
(mental activities); (8) kegiatan emosional (emotional activities).  
Berdasarkan urain diatas keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari keaktifan 
fisik dan keakifan mental selama pembelajaran berlangsung. Jika siswa sudah 
terlibat secara fisik dan mental pada pembelajaran maka akan tercipta susanan yang 
menyenang dalam pembelajaran. Maka dapat diketahui bahwa yang menjadi 
indikator keaktifan fisik  
Tabel 2.3 Indikator Keaktifan Belajar Siswa 
No Keaktifan Belajar Siswa Indikator 
1 Keaktifan Fisik  a. Siswa bertanya kepada temannya sesuai dengan 
materi pelajaran  
b. Siswa bertanya kepada guru sesuai dengan materi 
pelajaran  
c. Siswa dapat menjawab pertanyan dari guru  
d. Siswa mampu menyanggah pendapat orang lain 
e. Siswa mampu mengemukakan ide atau 
pendapatnya 
f. Siswa mengikuti semua tahapan pembelajaran 
menggunakan metode penemuan terbimbing 
berbasis UKBM 
2 Keaktifan Mental a. Siswa bersemangat dan bergembira dalam 
pembelajaran 
b. Siswa belajar dengan serius 
c. Siswa bersemangat dalam memperhatikan 







2.7. Hasil Belajar Siswa 
Penilain hasil belajar siswa bertujuan untuk melihat kempauan hasil belajar 
siswa dalam hal penguasaan materi yang sudah diberikan oleh guru sehingga tujuan 
–tujuan yang ditetapkan oleh guru tercapai (Rohani, 2010). Hasil belajar merupakan 
ssesuatu yang diperoleh dari suatu usaha dalam kegiatan pembelajaran yang 
kemudian diukur dengan tes untuk mengetahui kemajuan siswa dalam 
pembelajaran (Slameto, 2008). Hasil belajar menurut Blomm diklasifikasikan 
dalam 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Kurikulum 2013 
menyebutkan hasil belajar siswa mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan (Permendikbud, 2014) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain faktor dari 
dalam, faktor dari luar dan faktor instrumen ( Aritonang, 2008). Adapun menurut 
Munadi (Rusman, 2012) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
antara lain meeliputi faktor internal dan faktor eksternal  
Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi dari dalam diri 
siswa antara lain: (a) minat belajar siswa; (b) motivasi siswa, faktor dari luar yaitu 
faktor yang mempengaruhi belajar siswa dari luar yaitu teman sebaya, teman lain 
kelas, guru, kepala sekolah, masyarakat, keluarga dan faktor instrumen yaitu faktor 
yang berhubungan dengan perangkat pembelajaran ( Aritonang, 2008).  
Berdasarkan urain diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
sesuatu yang didapatkan dalam proses pembelajaran sehingga tujuan yang 
ditentukan oleh guru bisa tercapai, sesuatu dalam konteks ini adalah peningkatan 
hasil belajar siswa dalam ranah kognitif, psikomotoris dan afektif. Faktor yang 





instrumen. Faktor yang paling mempengaruhi hasil belajar siswa adalah minat 
siswa, motivasi siswa dan guru.  
Pada penelitian ini yang diteliti untuk hasil belajar siswa yang berupa ranah 
kognitif afektif dan psikomotoris. Ranah kognitif ini yang paling banyak dinilai 
oleh guru disekolahan dikarenakan ranah kognitif ini berkaitan dengan kemampuan 
para siswa dalam menguasai  materi yang diajarkan oleh guru, sehingga penelitian 
ini untuk menilai hasil belajar siswa dilihat dari ranah kognitif. Hasil belajar siswa 
dilihat dari ranah kognitif  menggunakan intrumen tes untuk melihat seberapa besar 
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing berbasis 
UKBM.   
2.8. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Ilma dan Endang dengan judul Efektivitas 
Pembelajaran Matematika Melalui Metode Penemuan Terbimbing Ditinjau Dari 
Prestasi Belajar Dan Keaktifan Siswa MAN Yogyakarta. Penelitain tersebut 
mengungkapkan bahwa hasil penelitian menunjukkan rata-rata keaktifan siswa 
sebesar 80,06 (lebih dari 60) yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Agusman pada tahun 2017 dengan judul 
Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Pada Pembelajaran Matematika Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 8 Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitan 
tersebut mengungkapkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 
Negeri 8 Lubuklinggau tahun pelajaran 2016/2017 setelah penerapan metode 
pembelajaran Penemuan Terbimbing secara signifikan tuntas dengan rata-rata nilai 





Penelitian lain yang dilakukan oleh Sumbogo pada tahun  2015 dengan judul 
Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing Terhadap Peningkatan Kemampuan 
Berfikir Matematis Dan Motivasi Belajar Siswa SMP. penelitian ini 
mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa yang 
menggunakan metode penemuan terbimbing lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang menggunakan pembelajaran konvensional.  
Berdasarkan hasil 3 penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
penemuan terbimbing sesuai digunakan untuk pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan keaktifan siswa, motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa. 
Penelitaian diatas dalam proses pemebelajarannya menggunakan LKS, sedangkan 
pada penelitian ini menggunkan metode penemuan terbimbing dengan 
menggunakan UKBM pada proses pembelajaranya. Merujuk dengan penelitan 
diatas penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan metode penemuan 
terbimbing berbasis UKBM (Unit Kegiatan Belajar Siswa) pada pembelajaran 
matematika siswa kelas X SMAN 4 Malang, dengan melihat bagaimana keaktifan 
belajar siswa, motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran matematika menggunakan metode penemuan terbimbing berbasis 
UKBM.  
2.9. Kerangka Konseptual  
Berdasarkan dari kajian teori dan penelitian yang terkait atau penelitian 
relevan maka peneliti berasumsi bahwa. 
Pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran 
yang digunakan, penggunaan metode pembelajaran yang sesuai akan meningkatkan 





matematika. Pembelajaran tidak harus bersumber dari seorang guru, tapi bisa 
didapatkan dari sumber yang lain. Pembelajaran yang menekankan untuk siswa 
mencari konsep sendiri akan lebih bermakna bagi diri siswa sendiri. Siswa yang 
aktif dalam pembelajaran akan memberikan peluang untuk meningkatakan 
motivasi, keaktifan dan hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran.  
Penelitian ini akan menerapkan Metode Pembelajaran Matematika Melalui 
Penemuan Terbimbing Berbasis UKBM  (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) di Kelas 
X SMAN 4 Malang. Penelitian ini kemudian melihat keefektifan metode penemuan 
terbimbing berbasis UKBM yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi, 
keaktifan dan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran siswa di Kelas X SMAN 
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